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Abstraksi

Manfaat dari teknologi informasi ada yang terukur maupun tidak terukur, ada yang
dapat dirasakan manfaatnya dengan cepat, maupun setelah jangka waktu tertentu. Perkembangan
teknologi informasi berdampak pada banyaknya organisasi atau perusahaan sekarang ini yang
menggantungkan sebagian besar transaksi dan kelancaran bisnisnya pada sektor teknologi
informasi, ini berakibat pada pentingnya memperkirakan seberapa besar manfaat yang diperoleh
dari sektor teknologi informasi dibandingkan dengan investasinya. Untuk memperoleh hasil dan
manfaat yang maksimal bagi suatu organisasi dalam melakukan suatu investasi teknologi
informasi, dibutuhkan suatu perencanaan yang matang.

Pada tesis ini untuk menghitung perkiraan kelayakan nilai investasi menggunakan Val

IT. Val IT dikeluarkan oleh Information Technology Governance Institute (ITGI). Val IT terdiri
atas 3 (tiga) proses utama untuk mengukur nilai teknologi informasi, yaitu Value Governance,
Portfolio Management, dan Investment Management. Val IT digunakan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai manfaat investasi teknologi informasi pada suatu organisasi.
Untuk dapat menerapkan kerangka kerja Val IT, organisasi harus membangun Business Case
yang dapat diterapkan pada proyek investasi teknologi informasi, yang nantinya digunakan
sebagai alat bantu untuk merencanakan, mengukur, dan memantau investasi teknologi informasi.
Business Case ini merupakan sasaran untuk memberikan gambaran yang jelas kepada pihak
manajemen atas manfaat suatu investasi dan membantu manajemen dalam membuat keputusan
mengenai investasi tersebut.
Penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi seluruh proses Val IT pada AMIK Panca Bhakti
Pontianak menggunakan kuesioner. Tujuan identifikasi proses adalah supaya pengembalian
investasi Tl dapat dilakukan. Kemudian, dilakukan analisis dengan memakai Business Case untuk
membuat suatu perencanaan investasi Tl berdasarkan analisis keselarasan Tl dengan sasaran
strategis, analisis keuntungan finansial dan nonfinansial, serta analisis risiko. Dalam analisis
menggunakan Business Case ini, obyek yang digunakan adalah perencanaan investasi teknologi
informasi laboratorium komputer AMIK Panca Bhakti Pontianak.

Pengembangan sistem penilaian VAL IT menggunakan model pengembangan sistem

prototyping yaitu dengan menggunakan 5 tahapan pengambilan keputusan sebagai berikut :
Requirements Engineering, Design, Implementation, Testing, dan Maintenance.
Penelitian ini menghasilkan Software aplikasi Val IT dengan menggunakan analisis Business
Case yang berfokus pada keuntungan non-finansial dan software aplikasi perhitungan investasi
dengan menggunakan perhitungan NPV, IRR, Net B/C, Gross B/C, PR, PBP dan BEP yang
berfokus pada keuntungan finansial.

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan oleh AMIK Panca Bhakti Pontianak untuk
menentukan keputusan yang terbaik dalam perencanaan investasi teknologi informasi kedepan.

Kata kunci : Val IT, Business Case, Teknologi Investasi, Perencanaan Investasi Teknologi
Informasi.
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1. Latar Belakang

Manfaat dari teknologi informasi ada yang terukur maupun tidak terukur, ada yang dapat
dirasakan manfaatnya dengan cepat, maupun setelah jangka waktu tertentu. Perkembangan
teknologi informasi berdampak pada banyaknya organisasi atau perusahaan sekarang ini yang
menggantungkan sebagian besar transaksi dan kelancaran bisnisnya pada sektor teknologi
informasi, ini berakibat pada pentingnya memperkirakan seberapa besar manfaat yang diperoleh
dari sektor teknologi informasi dibandingkan dengan investasinya.Untuk memperoleh hasil dan
manfaat yang maksimal bagi suatu organisasi dalam melakukan suatu investasi teknologi
informasi, dibutuhkan suatu perencanaan yang matang. Ada beberapa framework yang digunakan
untuk menghitung perkiraan nilai investasi.

Salah satu yang akhirnya menjadi kajian pada tesis ini adalah Val IT. Val IT dapat digunakan
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai manfaat investasi teknologi informasi pada
suatu organisasi. . Val IT dikeluarkan oleh Information Technology Governance Institute (ITGI).
Val IT terdiri atas 3 (tiga) proses utama untuk mengukur nilai teknologi informasi, yaitu Value
Governance, Portfolio Management, dan Investment Management.Setiap proses dirinci lagi
menjadi beberapa proses. Untuk dapat menerapkan kerangka kerja Val IT, organisasi harus
membangun Business Case yang dapat diterapkan pada proyek investasi teknologi informasi
laboraturim komputer, yang nantinya dapat digunakan sebagai alat bantu dan pedomana dalam
merencanakan, mengukur, dan memantau investasi teknologi informasi. Business Case ini
merupakan sasaran untuk memberikan gambaran yang jelas kepada pihak manajemen atas manfaat
suatu investasi dan membantu manajemen dalam membuat keputusan mengenai investasi tersebut.

Val IT harus diwujudkan dalam bentuk software aplikasi yang dapat membantu manajemen
dalam pengambilan keputusan investasi teknologi informasi. Maka perlu langkah-langkah
pengembangan software tersebut mulai dari analisis, perancangan, pemrograman dan pengujian.

Software yang sudah teruji akan diimplementasikan dalam sistem.

1.1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dicapai dari penelitian ini adalah:

1) Menerapkan Val IT dengan menggunakan Analisis Business Case.

2)  Melakukan perancangan dan pembuatan software aplikasi VAL IT dan software aplikasi
perhitungan investasi teknologi informasi laboraturium komputer.

3) Mengimplementasikan software aplikasi VAL IT dan software aplikasi perhitungan

investasi teknologi informasi pada sistem yang sebenarnya.

1.2. Manfaat Penelitian

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

99



Vol . VIl Nomor 23 Juli 2013 - Jurnal Teknologi Informasi ISSN : 1907-2430

1. Menghasilkan Analisis Business Case untuk membantu pihak manajemen dalam perencanaan
investasi teknologi informasi laboraturium komputer dan membantu manajemen dalam
membuat keputusan.

2. Menghasilkan software aplikasi VAL IT dan software aplikasi perhitungan investasi
teknologi informasi laboraturium komputer.

3. Menghasilkan rekomendasi khusus untuk penggunaan software aplikasi VAL IT dan

software aplikasi perhitungan investasi teknologi informasi laboraturium komputer.

2. Metode Penelitian
2.1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam kasus ini adalah sistem penilaian VAL IT dan perhitungan investasi
di AMIK PANCA BHAKTI PONTIANAK. Penelitian ini dibatasi pada analisis, perancangan dan
pembuatan aplikasi VAL IT dengan menggunakan Bussines Case dan perhitungan investasi untuk
membantu manajemen dalam membuat keputusan atas investasi teknologi informasi pada
laboratorium komputer AMIK PANCA BHAKTI PONTIANAK.
2.2. Alat Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini memerlukan beberapa peralatan yang dibagi dalam dua
bagian, yaitu perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware ). Perangkat lunak yang
dibutuhkan meliputi sistem operasi yang mendukung dalam bahasa pemrograman untuk membuat
suatu aplikasi sistem pendukung keputusan. Kebutuhan perangakat keras meliputi seperangkat
komputer.
1. Kebutuhan perangkat lunak (software)

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pembangunan sistem ini adalah:

Sistem operasi Windows Vista

o @

Bahasa pemrograman PHP dan HTML
c. Violet UML Editor
d. Macromedia Dreamweaver
e. Apache Web Server
f.  MySQL 5.0 Database
2. Kebutuhan Perangkat Keras (hardware)
Perangkat keras yang dibutuhkan dalam pembangunan sistem ini yaitu:

Prosesor Intel Core 2 Duo

b.  Mobile Inter Graphic Media Accelerator 950
c. RAM2GB

d. Harddisk 120 GB

e. 14,17 WXGA Acer CrystalBrite

f.  Mouse, Printer
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2.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data digunakan dalam memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam

penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah:

1.

Metode Wawancara (interview)

Wawancara yaitu suatu model data dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau tanya
jawab secara langsung kepada pihak yang berkompeten dibidang ini. Wawancara ini
dilakukan langsung dengan ketua AMIK Panca Bhakti Pontianak dan kepada kepala
laboratorium komputer AMIK Panca Bhakti Pontianak.

Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan merupakan salah satu metode pengumpulan data atau
fakta yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang diperlukan dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan dengan peninjauan langsung tentang permasalahan yang terjadi
pada instansi terkait. Observasi ini dilakukan di AMIK Panca Bhakti Pontianak dan
pengamatan dilakukan pada kondisi hardware, software dan cara penggunaan semua piranti
tersebut.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data yang berupa dokumen, dalam penelitian
ini dokumen-dokumen yang berhubungan dengan proses penilaian VAL IT dan perhitungan

investasi.

2.4. Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem penilaian VAL IT menggunakan model pengembangan sistem

prototyping. Penggunaan metode Pembuatan prototyping menggunakan tahapan pengambilan

keputusan, menurut Simon yang terdiri dari lima tahap, yaitu:

1.

Tahap Requirements Engineering

Tahap ini merupakan proses penelusuran atau pencarian syarat-syarat atau keperluan yang
berhubungan dengan teknik - teknik dalam pembangunan sistem. Dalam tahap ini dapat
dikumpulkan data - data atau proses penilaian VAL IT, data-data itu seperti pertanyaan-

pertanyaan yang diujikan dalam proses penilaian VAL IT.

. Tahap Design

Tahap ini terdiri atas perancangan dan konstruksi. Perancangan sendiri terdiri dari : pemodelan
proses, membangun algoritma keputusan, pembuatan model data, pembuatan user interface.
Tahap Implementasi (Implementation)

Implementasi ini berguna untuk mengubah proses perancangan sistem (perancangan basis data,
perancangan basis model, dan perancangan dialog) kedalam bahasa pemrograman tertentu
dengan menentukan beberapa form serta tabel yang dibutuhkan dalam proses pembuatan yang
saling ada keterkaitan dan akan menghasilkan nilai score VAL IT dan hasil perhitungan

investasi .
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4. Tahap Testing

3.

atau tidak.

Tahap Maintenance

3.1. Analisa Business Case

1. Analisis keselarasan

Keselarasan yang relevan dalam konteks investasi T1 :

ISSN : 1907-2430

Tahap ini merupakan tahap uji coba sistem yang telah dibuat apakah sistem tersebut berhasil

Tahap ini merupakan tahap pemeliharaan sistem, pemeliharaan dapat berupa perbaikan,
menambah atau mengurangi sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengguna disini yaitu
Tim Evaluasi VAL IT

Hasil dan Pembahasan

a). Memastikan bahwa investasi laboratorium komputer mendukung sasaran strategis institusi.

Penyesuaian sasaran strategis dengan melihat tiga jenis kontribusi yang dapat dihasilkan oleh suatu

program perencanaan investasi laboratorium komputer :

i). Kontribusi terhadap sasaran dan prioritas organisasi saat ini.

Sasaran strategis yang ingin dicapai dalam Rencana Induk Pengembangan AMIK Panca Bhakti

Pontianak harus sesuai dengan perencanaan investasi laboratorium komputer ini. Hasil analisis

setiap sasaran strategis institusi dengan perencanaan investasi laboratorium komputer ini dapat
dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini:

Sasaran

Strategis

Tercapainya kualitas lulusan yang tercermin
pada perolehan Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) minimal sebesar 3,0 pada 75% lulusan
untuk 5 tahun tahap pertama dan 90% untuk 5
tahun tahap kedua.

Dengan adanya investasi  laboratorium
komputer diharapkan proses belajar mengajar
lebih berkualitas, sehingga kualitas lulusan pun
dapat tercapai.

Tercapainya kualitas lulusan yang tercermin
dengan penyelesaian studi tepat waktu pada
75% lulusan pada 5 tahun tahap pertama dan
90% untuk 5 tahun tahap kedua

Periode wisuda 2 kali dalam setahun. Dengan
adanya investasi laboratorium  komputer
diharapkan proses belajar mengajar lebih
berkualitasdan tentunya dapat memotivasi
mahasiswa lebih baik dalam belajar sehingga
mahasiswa dapat menyelesaikan studinya tepat
waktu.

Tercapainya kualitas kurikulum berbasis
kompetensi dengan wawasan keunggulan
teknologi informasi & manajemen.

Kurikulum sesuai dengan DIKTI. Dengan
adanya investasi laboratorium  komputer
diharapkan  dapat menunjang  terhadap
kurikulum yang memang menuntut untuk
fasilitas yang terbaik. Apalagi dengan
kurikulum  berbasis  kompetensi  dengan
keunggulan teknologi, laboratorium komputer
dengan teknologi terbaik dapat menunjang hal
tersebut.

Tercapainya Kualitas Sumber Daya Dosen
yang tercermin pada kualifikasi dosen S-2
(master) sebesar 50% dari seluruh Dosen
Tetap pada akhir periode Rencana Induk
Pengembangan

Ada 5 orang Dosen tetap yayasan yang S2.
Dengan adanya laboratorium  komputer,
diharapkan dapat menunjang juga para dosen
dalam meningkatkan potensi dirinya dengan
memanfaatkan semua fasilitas laboratorium
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tercapai

komputer sehingga kualitas dosen dapat

menunjang pembangunan daerah/ terapan.
nasional, sebesar 1 penelitian per semester per
dosen tetap untuk 5 tahun pertama dan
peningkatan jumlah penelitian minimal 10%
per tahun pada 5 tahun kedua.

5 Tercapainya Peningkatan jumlah penelitian | Sudah 43 journal yag dipublikasikan.
aplikatif pada bidang manajemen, teknologi | Laboratorium komputer dapat menunjang
informasi terapan serta penelitian yang | untuk penelitian di bidang teknologi informasi

penelitian) yang bermanfaat bagi masyarakat, | Pontianak. Laboratorium komputer
terkait, serta pembelajaran masyarakat dalam | bermanfaat bagi masyarakat. Ini

kali per semester untuk setiap program studi | dengan sasaran ini.
untuk lima tahun pertama dan minimal 2 kali
persemester untuk setiap program studi untuk
lima tahun kedua

6 Tercapainya jumlah penerapan IPTEKS (hasil | Sudah ada kerja sama dengan Pemda
penyelenggaraan kerjasama dengan instansi | menunjang semua penelitian IPTEKS yang

bentuk pelatihan minimal masing-masing 1 | investasi laboratorium komputer  selaras

dengan sasaran.

7 Diperolehnya hasil akreditasi A untuk semua | Jurusan MI akreditasi B dan KA masih ijin
jurusan. Menteri. Akreditasi dapat diperoleh, salah
satunya adalah dari fasilitas laboratorium
komputer yang lengkap yang menunjang
dalam proses belajar mengajar. Ini berarti
investasi  laboratorium  komputer selaras

Tabel 1.1. Analisis Sasaran Strategis
ii). Kontribusi terhadap sasaran perusahaan induk atau konteks yang lebih besar dimana

organisasi ini beroperasi.

Hasil analisis :

Untuk analisis pada bagian ini tidak dapat dilakukan, karena AMIK bukan perusahaan yang
menginduk pada organisasi lain.

iii). Kontribusi pada pencapaian tujuan di masa depan atau visi institusi.

Hasil analisis :
Visi dari AMIK Panca Bhakti Pontianak adalah menjadi pendidikan tinggi unggulan (center of
excellence) yang bertaraf Nasional dalam bidang tehnologi Informatika sehingga menjadi salah
satu kampus terkemuka di Indonesia.
Investasi laboratorium komputer ini selaras dengan visi dari kampus, karena dapat menunjang
kampus AMIK panca Bhakti Pontianak menjadi unggulan dalam bidang teknologi informasi.
b). Memastikan bahwa investasi yang berhubungan dengan Tl adalah disesuaikan dengan
arsitektur target institusi.
Hasil analisis :
Spesifikasi laboraturim komputer yaitu Core™? Duo 2.0 berjumlah 50 unit, ruangan ber AC,
fasilitas internet dan Wifi dengan kecepatan mencapai 1 Mbps, ditambah lagi saat ini lagi
mempersiapkan perangkat dan perlengkapan menuju Akademik Online sehingga mahasiswa akan

lebih dipermudah untuk mengakses informasi dan administrasi secara online dan cepat,. Ini sesuai
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dengan arsitektur target institusi yang diharapkan. Dengan Fasilitas IT dan Lab Komputer ini

diharapkan mahasiswa dapat menjawab tantangan pekerjaan dimasa datang yang semuanya akan

berbasis pada IT dan Komputer.

2. Analisis keuntungan finansial

Untuk analisis keuntungan finansial tidak dapat dilakukan karena hal-hal yang berkaitan dengan

keuangan maupun anggaran perencanaan investasi teknologi informasi dari pihak AMIK Panca

Bhakti Pontianak tidak dapat diperoleh. Hal ini berkaitan dengan informasi keuangan maupun

anggaran perencanaan investasi teknologi informasi tidak boleh dikeluarkan atau dipublikasikan

untuk pihak luar institusi.

3. Analisis keuntungan nonfinansial

Beberapa hal yang menjadi keuntungan non finansial dari investasi laboratorium komputer adalah

sebagai berikut:

a. Dengan fasilitas laboratorium yang memadai maka beberapa program studi diharapkan
mendapatkan akreditasi dari BAN-PT (Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi) dengan
nilai minimal B.

b. Dengan adanya nilai akreditasi minimal B dapat meningkatkan posisi institusi di masyarakat,
karena kebanyakan masyarakat menilai suatu perguruan tinggi dari nilai akreditasinya.

c. Pelayanan terhadap mahasiswa pada proses belajar mengajar lebih memadai, sehingga
mahasiswa akan menilai dengan positif.

d. Kemudahan sarana bagi dosen dalam mengadakan penelitian dan pengajaran.

4. Analisis risiko

Terdapat 2 aspek risiko :

a). Delivery risk: Risiko yang tidak mengirimkan kemampuan bisnis, proses bisnis, manusia,

teknologi, dan proyek organisasi yang diperlukan.

Hasil analisis:

1. Kualitas dari program dan rencana proyek (kelengkapan dan kelayakan).

Tidak berisiko karena sudah dibentuk panitia perencanaan investasi laboratorium komputer.
Sehingga soal kelengkapan dan kelayakan proyek dapat dipertanggungjawabkan.

2. Kejelasan mengenai ruang lingkup.

Tidak berisiko karena ruang lingkup proyek sudah jelas, yaitu pengadaan laboratorium
komputer.

3. Teknologi yang tidak terjamin.

Pengadaan laboratorium komputer dari teknologinya mengandung risiko dari serangan virus
komputer, suhu ruangan yang harus memadai, dan naik turunnya tegangan listrik.

4. Pemenuhan dengan arsitektur dan standar teknologi.
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Investasi laboratorium ini sudah memenuhi arsitektur dan standar teknologi yang ada, sehingga
tidak berisiko, karena sudah seusai dengan arsitektur standar dan teknologi yang dinginkan
oleh institusi.

Jangka waktu proyek.

Jangka waktu proyek tidak berisiko, disesuaikan dengan kalender akademik.

b). Benefits risk: Risiko mengenai manfaat yang diharapkan tidak sedang diperoleh.

Hasil analisis:

a.

Ketidakselarasan dengan kebijakan atau strategi

Selaras dengan kebijakan atau strategi seperti yang sudah diuraikan pada Tabel 4.1, maka tidak

berisiko.

Ketidakselarasan dengan standar teknis dan arsitektur.

Selaras dengan standar teknis dan arsitektur institusi, maka tidak berisiko

Pemenuhan akan panduan keamanan atau kebijakan.

Untuk keamanan agak berisiko, karena keamanan untuk fasilitas laboratorium yang ada selama

ini masih minim. Beberapa hal penyebabnya adalah sebagai berikut:

- Akses orang masih bisa keluar masuk laboratorium dengan bebas tanpa adanya
pengawasan.

- Sumber daya laboratorium yang hanya memiliki satu orang staf untuk menangani seluruh
laboratorium yang ada.

Kejelasan dan kredibilitas dari hasil bisnis yang diinginkan.

Kejelasan dan kredibilitas dari hasil bisnis yang diinginkan tidak berisiko karena dari segi

manfaatnya sangat besar sekali terlihat dan kredibilitasnya memadai bagi perkembangan AMIK

Panca Bhakti Pontianak.

Manfaat bagi proses pemantauan.

Untuk pemantauan proyek ini tidak berisiko karena sudah dibentuk panitia yang dapat

memantau jalannya proyek pengadaan laboratorium komputer ini.

6. Penilaian dan optimasi risiko / pengembalian dari investasi Tl
Untuk penilaian dan optimaslisasi risiko/pengembalian dari investasi memakai matriks
keputusan.
Tabel 1.2. Matrik Keputusan Investasi Tl

Risiko yang Target finansial Keuntungan Keselarasan

diperhitungkan dapat | ketemu? nonfinansial strategik?

diterima? eskplisit?

Y T Y Y

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, maka dapat disimpulkan keputusan investasi laboratorium komputer

ini adalah dimasukan pada prioritas portofolio jika nilai keuntungan nonfinansial dipetimbangkan

berharga (minimumnya) untuk sejumlah kebutuhan yang mempertemukan target finansial.
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Kualifikasi dari keuntungan nonfinansial harus dikejar sejauh mungkin. Dalam arti, investasi

laboratorium ini berfokus pada keuntungan nonfinansial.

3.2. Spesifikasi kebutuhan sistem

1. Data Masukkan

Pada aplikasi sistem pendukung keputusan Val IT ini membutuhkan beberapa data masukkan
antara lain data anggaran, data penilaian, dan data bobot. Data anggaran merupakan data anggaran
yang telah digunakan untuk investasi selama beberapa tahun. Data penilaian merupakan data hasil
kuisioner yang dimasukkan oleh para responden terkait dengan penilaian kelayakan investasi. Data
bobot merupakan nilai bobot yang dibutuhkan sistem untuk memproses target nilai investasi yang
diharapkan.

2. Proses yang dijalankan

Dilakukan proses perhitungan skor hasil pendataan untuk kelayakan investasi dan hasil
perhitungan skor hasil pendataan tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan layak tidaknya
investasi. Kemudian, sistem akan memproses tingkat kelayakan berdasarkan data anggaran yang
telah dimasukkan.

3. Data Keluaran(output) yang dihasilkan

Keluaran dari program aplikasi ini adalah berupa hasil penilaian tingkat kelayakan investasi baik
berdasarkan pendataan kuisioner maupun data anggaran, laporan data kuisioner, dan data nilai-
nilai kelayakan investasi sebagai data pendukung keputusan institusi.

3.3. Pemodelan Sistem

1. Bagan Alir Dokumen

Bagan alir dokumen menggambarkan alur dokumen sistem Bagan Alir Dokumen dikenal dengan
sebutan Flowmap adalah alur dokumen yang mengalir dari entitas ke entitas lain dimana entitas
terdiri dari external entity dan internal entity. Bagan alir ini digambarkan dengan symbol-simbol
yang mewakili external entity, internal entity, dokumen-dokumen serta proses-proses dokumen
yang terjadi, Adapun alur dokumen sistem pada sistem pendukung keputusan Val IT dapat di lihat

pada gambar 1.1
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Gambar 1.1 Bagan Alir Dokumen

Keterangan berdasarkan bagan alir dokumen :

1. Proses dimulai dari input Data responden.

2. Input data anggaran sebagai dasar penghitungan kelayakan investasi

3. Sistem akan memberikan pertanyaan quisioner sesuai dengan jumlah pertanyaan yang ada di
dalam database dan para responden memberikan jawaban langsung ke dalam sistem. Jawaban
para responden disimpan ke dalam database.

4. Berdasarkan bobot masing-masing pertanyaan, sistem menentukan kelayakan proposal
investasi Val IT tersebut sesuai dengan data jawaban para responden yang telah tersimpan di
dalam database.

5. Jika data hasil quisioner dianggap kurang, dapat dilakukan proses quisioner kepada para

responden.
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6. Setelah proses penginputan data anggaran, dilakukan proses penilaian investasi berdasarkan
data anggaran tersebut.

7. Kemudian, dilakukan penilaian kelayakan investasi dengan penghitungan NPV, IRR, Net B/C,
Gross B/C, Profitability Profit, Pay Back Period dan BEP berdasarkan nilai ratio bunga yang
ditentukan.

8. Dari hasil penilaian, ditampilkan informasi tentang layak tidaknya investasi Val IT tersebut
dalam bentuk laporan yang dapat dicetak.

2. Diagram Konteks

Diagram konteks atau juga disebut DFD level 0 adalah diagram yang menggambarkan
secara umum dari sebuah sistem informasi. Suatu konteks diagram selalu mengandung satu proses
saja. Proses ini mewakili dari seluruh sistem. Konteks diagram menggambar hubungan input dan
output antara sistem dengan kesatuan luar. Konteks diagram untuk sistem yang dibuat adalah

seperti gambar 1.2.

data responden,
[ pertanyaan quisioner,
anggaran

data responden,
pertanyaan quisioner

4

Sistem Pendukung
Manajemen Keputusan Responden

Val IT

Y

data responden,
jawaban quisioner

laporan quisioner, spk

Gambar 1.2 Diagram Konteks

Entitas luar yang mempengaruhi sistem adalah Manajemen dan Responden. Manajemen
menyediakan data pertanyaan untuk quisioner tentang kelayakan investasi, data proyek beserta
dengan anggaran yang telah berjalan, dan mendapatkan laporan hasil quisioner dan hasil penilaian
uji kelayakan investasi Val IT. Responden memberikan inputan jawaban dari pertanyaan quisioner
yang diajukan oleh sistem. Selain itu, responden juga dapat melihat jawabannya sendiri dari setiap

pertanyaan yang diajukan.
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3. DFD Level 1
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Investasi
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Gambar 1.3 DFD Level 1

data anggaran

data
kelayakan

Gambar 4.3 menjelaskan DFD Level 1 yang merupakan pengembangan dari diagram

konteks dan terdiri dari enam proses yaitu proses pengolah responden, pengolahan pertanyaan,

pengolahan anggaran, jawab quisioner oleh responden, penilaian quisioner, dan penilaian

investasi. Data hasil penilaian investasi akan dikembalikan kepada manajemen dalam bentuk

laporan kelayakan penilaian investasi.

4. Pemodelan Data

ERD adalah diagram yang memperlihatkan entitas-entitas yang terlibat dalam suatu sistem serta

hubungan-hubungan (relasi) antar entitas. Penekanan pada ERD adalah tabel-tabel yang

merepresentasikan entitas-entitas serta tabel-tabel yang merepresentasikan relasi antar entitas itu

sendiri. Dan langkah — langkah untuk menentukan ERD adalah sebagai berikut

ENTITAS ATRIBUT YANG DIPERLUKAN
Admin IdAdmin, Username, Password, Nama
Responden IdResponden, Nama, Alamat, Telp, Jabatan
Pertanyaan No, Pertanyaan, Klarifikasi

Quisioner IdQuisioner, Tgl, IdResponden

ItemQuisioner

IdItem, IdQuisioner, No, Jawaban, Bobot, Jawaban2, Bobot2
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Proyek

IdProyek, Proyek

Anggaran

No, IdProyek, Benefit, Cost, Tahun, Investasi, B,C,PV,r

Tabel 1.3 Tabel Identifikasi Atribut Pada Entitas

Berdasarkan entitas yang terlibat dari tabel 1.3, dapat dibuat suatu diagram hubungan antar entitas

seperti terlihat pada gambar 1.4.

Pertanyaan

s e 0| Angwaran

Gambar 1.4 Entity Relationship Diagram

5. Relasi antar Tabel

ItemQuisioner
Quisioner PK Iditem
T Pertanyaan
PK ldQuisioner o FK1 | IdQuisioner PK | N
bl No
Tgl FK2 | No »
Responden - FK1 | IdResponden .éavl\jlaban Tanya
obot Klarifikasi
PK |[IdResponden Jawabanl
Bobot2
Nama
Alamat
Telp
Jabatan
Password Anggaran
Proyek PK No
PK | IdProvek l«g
FK1 | IdProyek
Proyek Benefit
Cost
Tahun
Investasi
B
C
PV
R

Gambar 1.5 Relasi antar Tabel
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4. Perancangan dan Implementasi

4.1. . Perancangan dan Form Login

Val IT

Tunp

Gambar 1.6 Perancangan dan Form Login

Sistem hanya dapat diakses oleh pengguna yang berhak. Oleh karena itu, sebelum masuk ke form
utama, sistem akan mengecek validasi masukan username dan password pengguna apakah sesuali
dengan data di dalam database melalui form login (gambar 1.6).

4.2. . Perancangan dan Form Utama

Form utama seperti terlihat pada (gambar 1.7) terdiri dua menu utama yaitu menu File dan menu
Proses. Menu File terdiri dari menu Responden, menu Pertanyaan, menu Proyek dan menu Keluar.
Menu Proses terdiri dari menu Anggaran, menu Quisioner, menu Data Quisioner, dan menu

Hitung Investasi.

VallT ?f"j’" e 1 (=@ jmiln

File  Proses
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4.3. Menu File
4.3.1 Perancangan dan Form Admin
v pr— ‘. . =
Crata Usermnams [rams 1 ILI
Ll ser e I—
F assvaor o I—
Mama I—

Tamber || Wbah || Simesn || msan |l Hepoe | | T || 1

Gambar 1.8 Perancangan dan Form Admin

Form admin (gambar 1.8) merupakan form untuk mengolah data admin atau pengguna yang
berhak untuk mengakses sistem. Dalam form ini, terdapat proses tambah, ubah dan hapus data

admin.

4.3.2. Perancangan dan Form Responden

T Reponden ] E=mgey——)
Oae N o T, sboran B
Nams - |
Raped. SE Porbars 08132097215 Prse |
Alarnst | Vidowati. SE Portrsras 08122176590 Prude 8
To: [EEmmnT Marwsarg Gutom. ST Porbaras. 08125696645 Prase 1
- Flobertius Lapska. S Kom Portssras. 081352190008 Kabag Ak ademd.
Sebelon e O& Sapuma. SE Poranes. 081 352626262 Kabag Keusnoen
e [ —— Nasees. Amd Portaras 0561761115 Kabao Tats Usshe
Sarvmpad S Kom Portanak. 0561761115 Faops
Satlah S Kom Portanas 01761115 Koo KA
( Arensd Shobude. S K.om. MM Portanes. COTE SO4TIN Fabag Lab Komes
Tambah | Uboh Hoow |  Tumo | 15

Form Pertanyaan (gambar 1.10) merupakan form untuk mengolah data pertanyaan
pertanyaan yang akan digunakan dalam quisioner. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
berkenaan dengan proyek yang akan dibangun dan seluruh pertanyaan yang ada diajukan kepada

resposden untuk dijawab.

Flasifilkasi Tﬂ-

Pertanyaan -

Pengklasifilkkasi @

Value Governance (VG
[Portfolio Management (PN
Investment Management (IND

Tambak trah i ara Batal s T
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Gambar 1.10 Perancangan dan Form Pertanyaan

4.3.4 10 Perancangan dan Form Proyek

(Gambar 1.11) menggambarkan form proyek yang berisi data proyek yang akan dihitung

kelayakan investasinya. Proyek dapat diisi lebih dari satu dan masing-masing proyek tersebut

dapat dihitung kelayakan investasinya oleh sistem.

w

Data

Nama Proyvek -

Tambah | Ubah an | Batal s
R —
I Proyex e =

Data = T =
Investas: Lab. Komputer a

MNama Proyek -

I

Jambah | Ubah Hapus |  Tutwe | 1l
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Gambar 1.12 Perancangan dan Form Anggaran

Form Anggaran (Gambar 1.12) merupakan form untuk mengolah data detil anggaran
setiap proyek yang ada pada form Proyek meliputi data tahun mulai investasi, nilai investasi, nilai
benefit setiap tahunnya dan biaya operasional setiap tahunnya. Seluruh data ini akan digunakan
untuk menghitung nilai investasi proyek apakah layak untuk dilaksanakan atau tidak.

4.4.2 Perancangan dan Form Quisioner
Sebelum masuk ke form Quisioner, sistem meminta password untuk masing-masing responden.

Jika sesuai dengan data di dalam database, maka responden berhak untuk mengisi quisioner yang

diajukan. Form login quisioner ini terlihat pada (gambar 1.13)

TR e sgprarrcders - l I
Fasswword - | ]
g - ——— ——
& Login Responden Lo | B |3

Responden Ir. H. Dasril. M.M S

Password : |

Login | Tutup |
U
—_—
~ \J VA J ™ J J

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden. Responden mengikuti setiap pertanyaan

yang diajukan oleh sistem dan setiap jawaban dari responden akan disimpan ke dalam database.
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Gambar 1.14 Perancangan dan Form Quisioner

4.4.3 Perancangan dan Menu Data Quisioner

Setiap jawaban pertanyaan dari responden dapat dilihat pada form Data Quisioner

(Gambar 1.14). Pada (gambar 1.15) ini menyatakan bahwa investasi laboraturium komputer layak

d
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Gambar 1.15 Perancangan
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Gambar 1.16 Cetak Rekap Hasil Quisioner
Metode Val IT yang digunakan dapat diterapkan untuk menguji apakah investasi layak
dilaksanakan atau tidak. Dengan demikian, sistem VAL IT memudahkan pengguna dalam
menentukan apakah suatu nilai investasi yang akan diajukan layak atau tidak untuk dilaksanakan.
Namun, metode ini memiliki kelemahan yaitu tidak mampu untuk penghitungan variabel
kelayakan finansial.

Provek yang dipilih : [ | r= [ ] =
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l Hitung l

Hasil
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Proyek yang dipilih :  [Investasi Lab. Komputes
Anggaan | NPY | IRR | NET B/C | Gross B/C | Profitabilty Ratio | Pay Back Period | BEP |
Tahun [Nama Proyek [Investasi [Benesi |Operasional [Total Cost  [Net Benez [B Ic [ -

2011 Investasi Lab k250000000 o o -2S0000000 05349152542 -
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2014 Investasi Lab F 0O 125000000 SS000000 SS000000 S0000000 103157775 S157888.75

2015 Investasi Lab. k 0O 150000000 6S000000 65000000 SSO000000 S8742184.32 437109216

2016 Investasi Lab. K 0 170000000 ZTSO00000 ZS000000 SSO00000 7408630.78 3704315.39

2017 Investasi Lab. k 0 21S000000 7S000000 75000000 140000000 6278S00.66 3139250.33

2018 Investasi Lab. k 0 2S0000000 SSO00000 SS000000 165000000 S320763.27 2660381.64

2013 Investasi Lab. k 0O 300000000 SSO00000 SS000000 205000000 4509121.42 2254560.71

2020 Investasi Lab. k 0O 350000000 10S000000 10S000000 25S000000 3821289.34 1910644.67

2021 Investasi Lab. k O 430000000 120000000 120000000 310000000 o o =
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Gambar 1.18 Form NPV
Form NPV digunakan untuk menghitung nilai NPV dan yang terlihat pada Gambar 1.18
menunjukkan penghitungan nilai NPV proyek A dengan discount ratio 18%. NPV, setelah proses
penghitungan, bernilai lebih besar dari 1, yaitu menghasilkan NPV bernilai 80.370.000 dan sistem
menampilkan keterangan bahwa proyek layak (feasible) untuk dilaksanakan.
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IRR - 2234724088753 2

Gambar 1.19 Form IRR

Gambar 1.19 merupakan form IRR yang digunakan sistem untuk menghitung IRR. Nilai IRR
berasal dari nilai NPV untuk rasio bunga pertama dibandingkan dengan NPV untuk rasio bunga
kedua. Jadi, terdapat dua rasio bunga. Hasil penghitungan sistem untuk IRR dengan perbandingan
rasio suku bunga pertama 18% dan rasio suku bunga kedua 24 % adalah 22,347 %. Hasil
perhitungan juga menunjukkan nilai 22,347 %.

T Teknik Penghitung Inwvestasi = (5] | S
Prowsk wang dipilib : [Investasi Lab. Komputer - S 1= =

Angoaran | MNPV | IRR MET B/C | Gross BAC | Frofitabilios Ratio | Fap Back Feriod | BEF |

S i |

Hasil

Net BfC - 1. 2258024818 7088
proycek layak dikerjakan

Simpan T ke

Gambar 1.20 Form Net B/C

Penghitungan Net B/C dapat dilihat pada Gambar 1.20. Nilai Net B/C dapat digunakan
untuk menentukan apakah proyek dapat dilaksanakan atau tidak. Hasil penghitungan Net B/C
adalah 1,225802.

T Teknik Penghitung Investasi L= ——]

Prowelk pang dipilih ;.  [Inwestasi Lab. FEomputor 1 L]

Amagaran | MPV | IRR | MET BT Gross BAC | Profitability Ratic | Pap Back Period | BEP |

FiGng i |

Hasil

Gross B - 1.12805102427713
proyek layak dikerjakam

Simpan T utup

Gambar 1.21 Form Gross B/C

Form Gross B/C diperlihatkan pada Gambar1.21. Nilai Gross B/C juga dapat digunakan
untuk menentukan proyek dapat dilaksanakan atau tidak. Hasil perhitungan untuk Gross B/C

juga menunjukkan nilai yaitu 1,128.
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T Toknik Penghitung Inwestas | S =

FProsek wans disilin i [Tnvestas Cab, Fommater = A e =

Amooaran | MPw IRA | MET BAC | Gross BAS Frofitabilits Flatis | Pos Back Period | BEF ]

[ A ]|

PR -1 .1se34735421 1474
Pproyelk layak dilkerjakam

Gambar 1.22 Form PR
Profitability Ratio dapat juga digunakan untuk menentukan proyek layak dilaksanakan
atau tidak. Gambar 1.22 merupakan bentuk form PR Ketika sistem menghitung nilai PR kelayakan

proyek. Nilai PR yang dihasilkan 1,163474 dan sistem menyatakan proyek layak dikerjakan.

Frosel sana dipilib [Trvrestasi Lab. Kompoter - (S "= =

Amggaran | FMEW | AR | MET BAC | Sross BAC | Profitabilits Fatio | Fae Back Period | BEFR ]|

.61 745908956279
Tahun ke S (2016)

Simpan | Ton |

DA Teknik Penghitung Investasi L = [ =0 [t e

Gambar 1.23 Form PBP

Form PBP (Gambar 1.23) merupakan penghitungan jangka waktu tertentu yang
menunjukkan terjadinya arus penerimaan (cash in flows) yang secara kumulatif sama dengan
jumlah investasi dalam bentuk present value. PBP juga digunakan untuk mengetahui berapa lama
proyek dapat mengembalikan investasi. Didapatkan nilai PBP sebesar 5,617. Artinya, nilai

investasi akan kembali pada tahun ke-5.

T T—

BEF - 9,021 75S0S66S008
T ahun ke—S9 (2020)

Gambar 1.24 Form BEP

BEP adalah titik pulang pokok dimana TR=TC. Terjadinya BEP tergantung pada lama arus
penerimaan sebuah proyek dapat menutupi segala biaya operasi dan pemeliharaan serta biaya

modal lainnya. BEP bernilai 9,021755 yang berarti sama dengan penghitungan sistem.
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O EFE 1y | EES| B & Gl
Laporan
Penilaian Investasi Lab Komputer
No Proyek NPV IRR Net B/C Gross B/C Profit PBP BEP Ratio
1 Inv estasi Lab. Komputer 80370374,9 22,35 1,23 1,13 1,16 Tahun ke 5 (2016)  Tahun ke-9 (2020) 18

Gambar 1.25 Laporan Hasil Penghitungan Investasi

Metode yang digunakan pada penelitian ini meliputi NPV, IRR, NET B/C, dan Gross B/C dapat
diterapkan untuk menguji apakah investasi layak dilaksanakan atau tidak. Selain itu, dapat juga
dicari waktu terjadinya Pay Back Period dan BEP. Dengan demikian, sistem memudahkan
pengguna dalam menentukan apakah suatu nilai investasi yang akan diajukan layak atau tidak
untuk dilaksanakan. Namun, metode-metode ini memiliki kelemahan yaitu tidak mampu untuk
penghitungan variabel kelayakan non finansial. Jadi, keempat metode ini lebih berpusat kepada

kelayakan variabel keuntungan finansial.

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pengujian dan analisis sistem, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan Val IT dengan menggunakan Business Case menghasilkan analisis Business Case,
analisis ini mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai manfaat investasi teknologi
informasi laboraturium komputer yaitu analisis keselarasan Tl dengan sasaran strategis,
analisis keuntungan finansial dan nonfinansial, serta analisis risiko. Hasil analisis ini
digunakan oleh pihak manajemen dalam pengambilan keputusan, maka investasi teknologi
informasi laboraturium komputer layak dilaksanakan.

2. Software aplikasi VAL IT dan software aplikasi perhitungan investasi teknologi
informasi berhasil dibuat dan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk pengambilan
keputusan dalam menentukan kelayakan investasi teknologi informasi laboraturium
komputer.

3. Software aplikasi VAL IT mampu menghasilkan kelayakan investasi teknologi informasi
laboraturium komputer yang berfokus pada keuntungan non-finansial.

4. Software aplikasi perhitungan investasi teknologi informasi dengan menggunakan NPV,
IRR, Net B/C, Gross B/C, PR, PBP dan BEP mampu melakukan perhitungan kelayakan
investasi teknologi informasi laboraturium komputer yang berfokus pada keuntungan

finansial.

5.2. Saran
Untuk pengembangan penelitian lebih lanjut, diberikan saran sebagai berikut :
1. Pihak AMIK Panca Bhakti Pontianak harus menerapkan penggunaan Val IT dengan

menggunakan Business Case karena analisis ini mampu memberikan gambaran yang jelas
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mengenai manfaat investasi teknologi informasi laboraturium komputer vyaitu analisis
keselarasan TI dengan sasaran strategis, analisis keuntungan finansial dan nonfinansial, serta
analisis risiko. Ini dijadikan sebagai pedoman pihak manajemen dalam pengambilan
keputusan.

2. Pihak AMIK Panca Bhakti Pontianak sebaiknya menggunakan Software aplikasi VAL IT
karena mampu menghasilkan kelayakan investasi teknologi informasi laboraturium
komputer yang berfokus pada keuntungan non-finansial.

3. Pihak AMIK Panca Bhakti Pontianak sebaiknya menggunakan Software aplikasi
perhitungan investasi teknologi informasi dengan menggunakan NPV, IRR, Net B/C,
Gross B/C, PR, PBP dan BEP karena mampu melakukan perhitungan kelayakan
investasi teknologi informasi laboraturium komputer yang berfokus pada keuntungan

finansial.
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